
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia usaha sangat sangat tergantung sekali dengan masalah 

pendanaan. Namun demikian banyak hambatan yang dialami oleh dunia 

usaha, salah satunya yang sangat penting adalah masalah pendanaan. 

Dalam memilih alternatif pendanaan untuk membiayai aktivitas 

perusahaan, yang menjadi pertimbangan adalah bagaimana perusahaan 

dapat menciptakan kombinasi yang menguntungkan antara penggunaan 

sumber dana dari ekuitas dengan dana yang berasal dari hutang jangka 

panjang. Hal ini menyangkut keberadaan struktur modal perusahaan yang 

menggambarkan pengaturan komposisi yang tepat antara hutang jangka 

panjang dengan ekuitas, karena sumber pendanaan tersebut merupakan 

salah satu hal penting dari manajer keuangan dalam meningkatkan 

profitabilitas bagi perusahaan. 

Struktur modal diperlukan untuk meningkatkan nilai perusahaan 

karena penetapan struktur modal dalam kebijakan pendanaan perusahaan 

menentukan profitabilitas perusahaan. Pemilik struktur modal yang baik 

pada perusahaan adalah penting. Perbandingan modal pinjaman dengan 

modal sendiri haruslah tepat karena perbandingan tersebut akan berakibat 

langsung posisi keuangan perusahaan. Bila perusahaan mengutamakan 

modal sendiri akan mengurangi biaya ketergantungan terhadap pihak luar 



dan mengurangi resiko keuangan. Namun disamping itu perusahaan akan 

mengalamai keterbatasan modal karena setiap perusahaan akan berusaha 

melakukan pengembangan usaha atau ekspansi sehingga membutuhkan 

modal yang besar, sehingga selain menggunakan modal sendiri perusahaan 

juga membutuhkan modal pinjaman. 

Struktur modal merupakan imbangan antara hutang jangka panjang 

dan modal sendiri. Perubahan struktur modal bisa menyebab kan 

perubahan nilai perusahaan, sehingga muncul beberapa teori struktur 

modal. Teori struktur modal menjelaskan apakah ada pengaruh perubahan 

struktur modal terhadap nilai perusahaan. Untuk mengetahui struktur 

modal, perusahaan dapat menggunakan rasio keuangan yaitu Dept to 

Equity Ratio (DER) yang merupakan perbandingan total hutang yang 

dimiliki perusahaan dengan modal sendiri. 

Berdasarkan uraian diatas dan pentingnya menentukan struktur 

modal yang berguna untuk meningkatkan nilai perusahaan maka dilakukan 

penelitian dengan judul “Penentuan Struktur Modal Optimal Guna 

Meningkatkan Nilai Perusahaan” (Studi pada PT. Moderna Teknik 

Perkasa Blitar). 

B. Permasalahan 

Dalam memilih alternatif pendanaan untuk membiayai aktifitas 

perusahaan, yang menjadi pertimbangan adalah bagaimana perusahaan 

dapat menciptakan kombinasi yang menguntungakan antara penggunaan 



sumberdana dari ekuitas dengan dana yang berasal dari hutang jangka 

panjang. 

Permasalahan yang terjadi pada PT.Moderna adalah pada setiap 

tahun nya aktifitas penjualan di PT.Moderna terus meningkat namun tidak 

di ikuti dengan meningkatnya laba perusahaan. Meningkatnya aktifitas 

penjualan perusahaan membuat manajemen menginginkan untuk 

melakukan penambahan modal perusahaan dimasa yang akan datang 

dengan tujuan membiayai operasi perusahaan dan untuk melakukan 

perluasan usaha untuk memenuhi permintaan penjualan. Penambahan 

modal yang akan dilakukan oleh PT.Moderna berhubungan dengan 

alternatif pendanaan yang akan dipilih agar nilai perusahaan terus 

meningkat. Pemilihan alternatif pendanaan tersebut berkaitan dengan 

proporsi struktur modal yang akan ditetapkan oleh PT.Moderna. 

Tabel. 1.1. Penjualan dan Laba Bersih PT. Moderna Teknik Perkasa 

Tahun 2012 2013 2014 

Penjualan 3.359.231.700 3.367.002.900 3.380.494.700 

Laba Bersih 2.574.393 2.405.583 2.403.224 

Sumber data: PT.Moderna 

C. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan oleh penulis, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana 

menentukan struktur modal yang optimal guna meningkatkan nilai 

perusahaan pada PT.Moderna Teknik Perkasa? 



D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

Untuk mengetahui penentuan struktur modal saat ini dan penentuan 

struktur modal yang meningkatkan nilai perusahaan pada PT.Moderna. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Penulis 

a. Menambah pengetahuan mengenai penentuan struktur modal pada 

PT. Moderna Teknik Perkasa. 

b. Sebagai media untuk mengetahui secara lebih mendalam tentang 

penentuan struktur modal yang optimal guna memaksimumkan nilai 

perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan 

 Sebagai masukan bagi pihak manajemen dalam menentukan struktur 

modal guna meningkatkan nilai perusahaan. 

3. Bagi Akademis 

 Sebagai tambahan referensi bagi semua pihak baik dari dalam maupun 

dari luar persuahaan yang akan melanjutkan penelitian lebih jauh sesuai 

dengan pokok bahasan ini. 




